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ABSTRAK

STUDI PENGARUH PENURUNAN NILAI POWDER FACTOR PELEDAKAN 

TERHADAP PRODUKTIVITAS ALAT GALI MUAT BACKHOE 

KOMATSU PC 2000 PADA LAPISAN INTERBURDEN B2C 

DI PIT PRE-BENCH TAL (TAMBANG AIR LAYA)
PT. BUKIT ASAM (PERSERO)Tbk.

TANJUNG ENIM
(Dian Septa Pratama, 03091002017, 2014, 162 Halaman)

PT. BUKIT ASAM (Persero) Tbk dalam pembongkaran lapisan interburden B2-C pada Pit 
Pre-bench Tambang Air Laya dilakukan dengan pemboran dan peledakan. Perusahaan PT. Pama 
Persada Nusantara sebagai kontraktor pemboran dan peledakan pada bulan Oktober - November 2013 
sedang mengalami penurunan nilai powder factor dibawah standar perusahaan PT. Bukit Asam 
(Persero) Tbk sebesar 0,19 kg/m3 - 0,24 kg/m3. PT. Pama Persada Nusantara melakukan uji coba dengan 
menurunkan nilai powder factor menjadi 0,11 kg/m3 -0,17 kg/m3 dalam mencapai taget produktivitas 
Backhoe Komatsu PC 2000 sebesar 750 bcm/jam, hasil penurunan nilai powder factor menimbulkan 
pengaruh terhadap persentase distribusi fragmentasi ukuran > 100 cm yang dihitung dengan 
menggunakan metode Kuz-Ram (1973), nilai digging time dan produktivitasnya. Pada powder factor 
0,11 kg/m3 persentase fragmentasi sebesar 32,65 %, digging time 17,35 detik dan produktivitas
551.817 bcm/jam, powder factor 0,12 kg/m3 persentase fragmentasi ukuran > 100 cm sebesar 34,22 %, 
digging time 17,27 detik dan produktivitas 574,273 bcm/jam, powder factor 0,13 kg/m3 persentase 
fragmentasi ukuran > 100 cm sebesar 33,93 %, digging time 17,17 detik dan produktivitas
579.817 bcm/jam, powder factor 0,14 kg/m3 persentase fragmentasi ukuran > 100 cm sebesar 32,32 %, 
digging time 16,56 detik dan produktivitas 600,253 bcm/jam, powder factor 0,15 kg/m3 persentase 
fragmentasi ukuran > 100 cm sebesar 27,41 %, digging time 16,12 detik dan produktivitas 
601,508 bcm/jam, powder factor 0,16 kg/m3 persentase fragmentasi ukuran > 100 cm sebesar 27,11 %, 
digging time 14,27 detik dan produktivitas 634,339 bcm/jam , powder factor 0,17 kg/m3 persentase 
fragmentasi ukuran > 100 cm sebesar 25,27 %, digging time 13,04 detik dan produktivitas 
665,406 bcm/jam. Jadi pada powder factor 0,11 kg/m3- 0,17 kg/m3 diatas fragmentasi ukuran >100 cm 
yang dihasilkan tidak ada yang dibawah 15 % dan masih banyak boulder, nilai digging time yang 
dihasilkan tidak optimal menyebabkan produktivitas tidak tercapai target 750 bcm/jam. Produktivitas 
Backhoe Komatsu PC 2000 agar tercapai 750 bcm/jam maka rekomendasi powder factonya 0,22 kg/m3 
didapat dari persamaan regresi linier dan nilai digging timenya 10,21 detik. Rekomendasi perbaikan 
geometri peledakan menggunakan persamaan RL.ASH (1990) menghasilkan burden 6 m, spasi 7 m, 
powder charge 4,25 m, Stemming 3,75 m, subdrilling 0,3 m, kedalaman lubang ledak 8 m, dan tinggi 
jenjang 7,7 m dan menghasilkan powder factor 0,24 kg/m3 dengan persentase fragmentasi ukuran 
~10° cm 13)17 % memenuhi fragmentasi yang baik dibawah 15 % (Koesnaryo, 2001). Jadi powder 
factor yang direkomendasikan sebesar 0,22 kg/m3- 0,24 kg/m.3

(Kata Kunci : powder factor, fragmentasi, digging time, produktivitas)
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Pemerintah indonesia dalam usaha untuk memenuhi permintaan batubara 

semakin meningkat, terutama untuk memasok kebutuhan energi bagiyang
pembangkit listrik dan berbagai keperluan industri, telah membuka kesempatan 

yang seluas-luasnya kepada Perusahaan Negeri, Swasta Nasional dan Asing yang

bergerak di bidang pertambangan batubara untuk terus mengembangkan kegiatan 

eksplorasi dan eksploitasi batubara.

PT. Bukit Asam (Persero) Tbk, merupakan perusahaan yang bergerak 

dalam pertambangan batubara dan merupakan perusahaan Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN), yang belokasi di Tanjung Enim memiliki luas Izin Usaha 

Pertambangan Eksplorasi 7.700 Ha. Sistem penambangan yang diterapkan saat

ini adalah penambangan terbuka dengan menggunakan cara continuous mining 

menggunakan alat Bucket Wheel Excavator (BWE) dan cara non continuous 

mining menggunakan kombinasi alat Backhoe dengan Dump Truck. Dalam 

kegiatan pembongkaran interburden PT. Bukit Asam (Persero) Tbk menerapkan 

metode pemboran dan peledakan di Pit Air Laya lapisan interburden B2-C 

dengan tujuan untuk membebaskan batuan maupun tanah tersebut sehingga 

mempermudah proses penambangan.

PT. Pama Persada Nusantara sebagai kontraktor pemboran dan peledakan 

pada bulan Oktober - November 2013 sedang mengalami penurunan nilai 

powder factor dibawah standar perusahaan PT. Bukit Asam (Persero) Tbk. 

Powder factor standar PT. Bukit Asam sebesar 0,19 kg/m3 - 0,24 kg/m3, powder 

factor merupakan perbandingan jumlah bahan peledak dengan volume batuan 

yang akan dibongkar. Turunnya nilai powder factor dari standar PT. Bukit Asam
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(Persero) Tbk ini sangat mempengaruhi hasil fragmentasi peledakan, nilai 

powder factor yang diturunkan PT. Pama Persada Nusantara adalah 0,11 kg/m ,
0. 12 kg/m3, 0,13 kg/m3, 0,14 kg/m3 ,0,15 kg/m3, 0,16 kg/m3 dan 0,17 kg/m3, 

penurunan nilai powder factor diatas menyebabkan tidak ada satupun nilai 

powder factor yang mencapai target produktivitas Backhoe komatsu PC 2000 

sebesar 750 bcm/jam, tentunya dalam ketidak tercapain ini salah satu parameter 

yang berpengaruh adalah geometri peledakan aktual untuk menghasilkan 

fragmentasi peledakan, jika semakin besar ukuran fragmentasi batuan hasil 

peledakan akan mengakibatkan semakin sulitnya alat Backhoe Komatsu PC 2000 

untuk menggali (digging time) akibatnya produktivitas Backhoe Komatsu 

PC 2000 menjadi turun sedangkan semakin kecil ukuran fragmentasi batuan hasil 

peledakan akan berdampak pada semakin mudahnya alat gali muat Backhoe 

Komatsu PC 2000 untuk menggali material tersebut, karena ketidaktercapaian 

produktivitas Backhoe komatsu PC 2000 inilah alasan saya memilih judul 

penelitian ini.

1.2. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini, antara lain :

1. Bagaimana pengaruh hasil fragmentasi, digging time, dan produktivitas aktual 

dari Backhoe Komatsu PC 2000 terhadap penurunan nilai powder factor 

di Pit Pre-bench?

2. Bagaimana rancangan geometri peledakan dan rekomendasi powder factor

yang optimal sehingga menghasilkan ukuran fragmentasi yang sesuai dengan 

ukuran Bucket Backhoe Komatsu PC 2000 dalam mencapai target
produktivitas 750 bcm/jam di Pit Pre-bench ?

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Mengetahui dan menganalisis hasil fragmentasi, digging time, dan 

produktivitas aktual dari Backhoe Komatsu PC 2000 terhadap penurunan 

nilai powder factor dan pengaruh yang ditimbulkan di Pit Pre-bench.
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2) Mengetahui rancangan geometri peledakan dan rekomendasi powder 

factor optimal sehingga menghasilkan ukuran fragmentasi yang 

dengan ukuran Bucket Backhoe Komatsu PC 2000 dalam mencapai target 

produktivitas 750 bcm/jam di PU Pre-bench.

sesuai

1.4. Batasan Masalah
Batasan masalah pada penelitian ini membahas segi spasing, burden., 

jumlah isian bahan peledak, stemming, powder factor peledakan, digging time , 

dan produktivitas alat gali muat backhoe Komatsu PC 2000 di Pit Pre-bench 

PT. Bukit Asam (Persero) Tbk.

1.5. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penyusunan laporan penelitian ini adalah 

sebagai berikut:

1. Studi Literatur

Dilakukan dengan mencari bahan-bahan pustaka yang menunjang, yang 

diperoleh dari :

a. Instansi yang terkait

b. Perpustakaan

c. Informasi-informasi

d. Grafik, dan tabel.

2. Observasi Lapangan

Observasi lapangan terletak pada Site Air laya Pit Pre-bench, 

observasi yang dilakukan melihat kegiatan operasional pemboran dan 

peledakan, mengenali lingkungan peledakan dan menemukan permasalahan.
3. Permasalahan

Observasi lapangan operasional peledakan ditemukan sebuah 

permasalahan penurunan nilai powder factor dibawah standar yang telah 

ditetapkan akibatnya produktivitas Backhoe Komatsu PC 2000 tidak tercapai.
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4. Pengambilan data
Pengambilan data sangat diperlukan karena dengan data kita dapat 

mengetahui permasalahan. Data yang diambil berupa data primer dan data 

sekunder antara lain : 

a. Data Primer
Data primer meliputi data cycle time Backhoe Komatsu PC 2000, data 

digging time, dan data fragmentasi aktual dilapangan. 

b. Data sekunder
Data sekunder meliputi data volume material teoritis, data volume 

bahan peledak, data karakteristik batuan dilokasi penelitian, data blast 

desain geometri peledakan aktual perusahaan, data spek alat dan data 

pembobotan massa batuan.

5. Pengolahan data

Pengolahan data dilakukan dengan melakukan beberapa perhitungan 

statistik distribusi frekuensi, regresi linier, penggambaran mengunakan grafik, 

perhitungan fragmentasi dengan metode Kuz-Ram, perhitungan geometri 

peledakan rencana dengan metode RL Ash dan perhitungan produktivitas 

Backhoe Komatsu PC 2000.

6. Analisa dan Pembahasan

Analisis dan pembahasan yang akan dilakukan meliputi analisis hasil 

Fragmentasi peledakan, nilai powder factor, digging time, produktivitas dari 
masing-masing powder factor

7. Kesimpulan

Setelah didapat korelasi antara hasil pengolahan data dengan analisa dan 

pembahasan maka akan didapatkan sebuah kesimpulan dari penelitian ini 

Berikut merupakan diagram alir penelitian (Gambar 1.1).
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STUDI PENGARUH PENURUNAN NILAI POWDER FAKTOR PELEDAKAN TERHADAP 
PRODUKTIVITAS ALAT GALI MUAT BACKHOE KOMATSU PC 2000 PADA LAPISAN 

INTERBURDEN B2C DI PIT PRE-BENCH TAL (TAMBANG AIR LAYA)
PT. BUKIT ASAM (PERSERO)Tbk. ______
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